Laporan Keuangan UIN Raden Intan Lampung Tahun 2026 ini telah disusun
dan disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010
tentang Standar Akuntansi Keuangan (SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah
pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan.

Laporan Keuangan ini meliputi :

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN
Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara
anggaran dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur pendapatan
LRA dan Belanja selama periode 1 Januari sampai dengan 30 Juni
2026.
Realisasi Pendapatan Negara pada TA 2026 adalah  sebesar
Rph9.920.114.899 berupa Pendapatan Negara Bukan Pajak sebesar
Rp69.920.114.899 dan Pendapatan Hibah sebesar Rp0 atau mencapai
37,22 persen dari estimasi Pendapatan LRA sebesar
Rpl187.869.759.000,00.
Realisasi Belanja  Negara pada TA 2026 adalah  sebesar
Rpl16.709.338.209 atau mencapai 39,31 persen dari alokasi anggaran
sebesar Rp296.862.921.000.

2. NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban
dan ekuitas pada 30 Juni 2026 . Nilai Aset per 30 Juni 2026 dicatat dan
disajikan sebesar Rp2.219.582.238.341 yang terdiri dari Aset Lancar
sebesar Rp43.120.278.208; Piutang Jangka Panjang sebesar Rp0; Aset
Tetap ([neto) sebesar Rp2.173.552.033.625 dan Aset Lainnya (neto)
sebesar Rp2.909.926.508.

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp26.254.590.117
dan Rp2.193.327.648.224

3. LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban,
surplus/defisit dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan non operasional,
surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan surplus/defisit-
LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar.

Pendapatan LO untuk periode sampai dengan 30 Juni 2026 adalah
sebesar Rp113.496.581.837 sedangkan jumlah beban dari kegiatan
operasional adalah sebesar Rp155.472.399.532 sehingga terdapat Defisit
dari Kegiatan Operasional sebesar Rp-41.975.817.695, Surplus Kegiatan
Non Operasional dan Defisit Pos Pos Luar Biasa masing-masing sebesar
Rp28.197.733 dan Rp0 sehingga entitas mengalami Defisit-LO sebesar Rp-
41.947.619.962.

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau
penurunan ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun
sebelumnya.

Ekuitas pada tanggal 1 Januari 2026 sebesar Rp2.235.287.019.901,
dikurangi Defisit-LO sebesar Rp-41.947.619.962 kemudian Transaksi
Antar Entitas sebesar O dan kenaikan (penurunan) ekuitas sebesar -
41.959.371.677, sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 30 Juni 2026
adalah senilai Rp2.193.327.648.224



5.

LAPORAN ARUS KAS

Laporan Arus Kas adalah laporan yang menyajikan informasi mengenai
sumber, penggunaan, perubahan kas dan setara kas untuk tahun yang
berakhir sampai dengan 30 Juni 2026.

Saldo Awal Kas sebesar Rp11.835,537.405 ditambah dengan jumlah arus
kas bersih dari aktivitas operasi sebesar Rp12.193.358.787, jumlah arus
kas bersih dari aktivitas investasi sebesar Rp-4.660.385.020, jumlah arus
kas bersih dari aktivitas pendanaan sebesar Rp0., jumlah arus kas bersih
dari aktivitas transitoris sebesar Rp-2.925.743.469 serta koreksi sebesar
RpO sehingga Saldo Akhir Kas pada akhir periode sampai dengan sebesar
Rp16.442.767.703.

LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEBIH

Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (Perubahan SAL) menyajikan
informasi kenaikan atau penurunan Saldo Anggaran Lebih (SAL) selama
periode 1 Januari 2026 sampai dengan 30 Juni 2026.

Saldo Anggaran Lebih (SAL) awal 1 Januari 2026 adalah sebesar
Rp8.440.180.109, penggunaan SAL awal Rp0, Selisih lebih/kurang
pembiayaan anggaran (SiLPA/SiKPA) akhir sebesar Rp-46.789.223.310
dan koreksi pembukuan Rp0, dan lain-iain RpO sehingga Saldo Anggaran
Lebih Tahun sebesar Rp15.973.153.876.

. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan Atas Laporan Keuangan menyajikan informasi tentang penjelasan
atau daftar terinci atau analisis suatu nilai pos yang disajikan dalam
Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan SAL, Laporan Arus Kas,
Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk
pula dalam CALK adalah penyajian informasi yan diharuskan dan
diajurkan oleh Standar Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-
pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar atas
laporan keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan SAL
dan Laporan Arus Kas untuk yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2026,
disusun dan disajikan berdasarkan basis Kas. Sedangkan Neraca, Laporan
Operasional dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk Tahun 2026 disusun
dan disajikan perdasarkan basis akrual



